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ABSTRACT

This study aims to determine whether the Missouri Mathematics Project (MMP)
learning model affects high school students’ mathematical problem-solving
abilities. The research is classified as a quasi-experimental study. The population
consisted of all Grade X students at SMAS GKPI Padang Bulan, with class X-3 as
the experimental group and class X-2 as the control group. The experimental class
was taught using the MMP model, while the control class received conventional
instruction. The test instrument consisted of three valid essay questions for both
the pretest and posttest. Based on the pretest results, the experimental class had
an average score of 49.10, while the control class scored 50.51. After the
treatment, the experimental class obtained an average posttest score of 84.23,
compared to 64.62 in the control class. Statistical analysis revealed that the data
were normally distributed and linear, enabling hypothesis testing. Simple linear
regression produced the equation Y = 31.713 + 0.770X. Based on the hypothesis
test, t,qwe= 4,097, at a significance level of a = 0.05 and t;4;;. = 2,064. Since
t vaiwe = trapie @nd the significance value was 0.000 < 0.05, H, was rejected and
H, was accepted. This indicates that the MMP learning model has a significant
effect on students' mathematical problem-solving abilities. The R-square value
was 0.412, meaning that 41.2% of the improvement was influenced by the MMP
model, while the remaining 58.8% was influenced by other factors not included in
the study.

Keywords: Missouri Mathematics Project (MMP) learning model, mathematical
problem solving ability.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMA. Penelitian ini termasuk dalam
kategori eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMAS GKPI Padang Bulan dengan sampel kelas X-3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
pembelajaran dengan model Missouri Mathematics Project (MMP) sedangkan
kelas kontrol dengan pembelajaran biasa. Instrumen tes yang digunakan berupa
soal uraian berjumlah 3 soal pretest dan 3 soal postest yang telah dinyatakan
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valid. Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 49,10 dan
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 50,51. Setelahnya, kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata postest 84,23 dan kelas kontrol mendapat nilai rata-
rata 64,62. Melalui analisis uji statistik data terbukti berdistribusi normal dan linear
sehingga dilakukan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi
linear sederhana diperoleh persamaan regresi linear sederhananya, yaitu: ¥ =
31,713 + 0,770X. Berdasarkan hasil uji diperoleh ty;t,n,s = 4,097 pada taraf a =
0,05 dengan t;qpe = 2,064. Hal ini menunjukkan bahwa tp;1ng > tiape dengan
nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas X SMAS GKPI| Padang Bulan. Kemudian diperoleh nilai r-
square sebesar 0,412 artinya model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) berpengaruh sebesar 41,2% terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sedangkan sisanya sebesar 58,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan kedalam penelitian.

Kata Kunci: Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),
kemampuan pemecahan masalah matematis.

A.Pendahuluan didik itu sendiri maupun bagi
Pendidikan adalah satu diantara lingkungannya.
beberapa bidang yang memiliki Dalam seluruh proses

peranan yang sangat penting dalam
kehidupan  manusia. Pendidikan
berfungsi untuk menunjang proses
peserta didik dalam mengembangkan
dirinya, yaitu mencakup
mengembangkan semua potensi,
kecakapan, serta karakter pribadinya
ke arah yang positif, baik untuk
kepentingan dirinya sendiri maupun
lingkungan sekitarnya (Aziz et al.,,
2020). Melalui proses pendidikan,
peserta  didik didorong  untuk
mengembangkan berbagai potensi
yang dimiliki, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap peserta didik itu sendiri ke arah
yang lebih positif yang dapat
memberikan manfaat bagi peserta

pendidikan di sekolah, kegiatan
belajar merupakan unsur yang paling
utama (Aziz et al., 2020). Belajar
adalah upaya aktif individu untuk
menemukan kompetensi dan juga
pengetahuannya sendiri berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya
(Burhanuddin et al., 2024). Belajar
merupakan proses dimana individu
membangun  pengetahuan  baru
berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan yang sudah dimilikinya.
Dalam kegiatan belajar, guru hanya
berperan sebagai fasilitator yang
bertugas untuk memfasilitasi peserta
didik dalam belajar dengan cara
merancang suatu tindakan yang
dapat memancing rasa penasaran
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peserta didik untuk
menyelesaikannya (Aulina et al.,,
2021). Dalam hal ini, belajar bukan
hanya sekedar menerima informasi
secara pasif, melainkan melibatkan
keaktifan siswa dan interaksinya
dengan lingkungan.

Salah satu pelajaran yang juga
harus memperhatikan proses belajar
tersebut adalah pembelajaran
Matematika. Matematika adalah ilmu
yang paling mendasar dari berbagai
cabang ilmu yang memiliki peranan
sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan (Aziz et al, 2020).
Pentingnya matematika tampak dari
banyaknya hal di lingkungan sekitar
kita yang berkaitan dengan
matematika, sehingga matematika
merupakan salah satu pelajaran yang
diajarkan di semua  jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi (Aziz et al.,
2020). Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran
matematika perlu didukung agar
dapat memberikan manfaat yang
maksimal bagi peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran
saat ini, Kurikulum merdeka pada
proses pembelajarannya juga lebih
menekankan pada pendekatan
pembelajaran yang responsif, inklusif,
dan berpusat pada siswa. Kurikulum
merdeka ini dirancang  untuk
membantu siswa mengembangkan
kompetensi abad ke-21, termasuk
pemecahan masalah, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (Tuerah &
Tuerah, 2023). Tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah agar
siswa memiliki kemampuan: (1)
menerapkan penalaran pada pola

dan sifat, melakukan manipulasi
matematika untuk membuat
generalisasi, menyusun pembuktian,
serta menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematis. (2)
memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika,
menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.
(3) mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah. (4) memiliki
sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yang
memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan
masala (Siswondo & Agustina, 2021).

Hasil studi dari lembaga
internasional lainnya yaitu Trends in
International Mathematics and
Science Study (TIMSS) (2015) pada
bidang matematika yang
menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat 44 dari 49
negara peserta dengan rata-rata skor
397. Rendahnya kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa juga dapat dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan di SMAN 2
Pinrang yang menunjukkan bahwa
setelah dilakukan pretes kemampuan
pemecahan masalah matematika
diperoleh mayoritas nilai siswa
berada pada kategori sangat rendah
(Humaerah Syam et al., 2024).
Sejalan dengan itu, penelitian lain
yang dilakukan pada kelas IX di SMP
N 24 Mataram juga menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa tergolong
rendah dengan skor rata-rata 44,02
(Saputra et al., 2023).

Rendahnya kemampuan
pemecahan masalah ini juga
didukung oleh hasil tes diagnostik
yang telah dilakukan peneliti melalui
pemberian tes kemampuan awal
berupa soal uraian pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel kepada siswa. Pelaksanaan
tes kemampuan awal tersebut
dilakukan dengan memberikan soal
kepada siswa kelas X-3 yang
berjumlah 26 siswa untuk melihat
bagaimana cara siswa
menyelesaikan masalah yang
diberikan sesuai dengan langkah-
langkah pemecahan masalah
menurut Polya, yaitu: (1) Memahami
5 masalah, (2) Membuat rencana
penyelesaian, (3) Melaksanakan
rencana penyelesaian, (4) Memeriksa
kembali.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian eksperimen semu (Quasi
Experiment). Penelitian kuasi
eksperimen adalah jenis penelitian
yang melibatkan kelompok kontrol,
namun tidak sepenuhnya mampu
mengendalikan variabel-variabel luar
yang dapat memengaruhi
pelaksanaan eksperimen (Lestari &
Yudhanegara, 2015).

eksperimen semu (quasi experiment)

Penelitian

melibatkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Jenis

penelitian ini dilakukan karena kelas
yang digunakan telah terbentuk
sebelumnya. Pada kelas eksperimen
diberi perlakuan pembelajaran
dengan model pembelajaran Missouri
(MMP),

sedangkan kelas kontrol diberi

Mathematics Project

perlakuan  pembelajaran  dengan

pembelajaran biasa dengan materi
yang akan dipelajari yaitu Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil

1. Uji Prasyarat Analisis

Analisis data dalam penelitian
ini  memiliki tujuan yakni untuk
mengetahui apakah terdapat
pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Namun sebelum dilakukan
uji hipotesis, yang dilakukan terlebih
dahulu adalah uji prasyarat guna
memastikan bahwa data memenuhi
asumsi dasar dalam analisis regresi.
Adapun uji prasyarat yang dilakukan
meliputi:
a. Uji Normalitas

Dalam uji normalitas ini, peneliti
menggunakan analisis Shapiro-Wilk
yang tersedia pada software SPSS
2023. Uji dilakukan dengan taraf
signifikansi sebesar a = 0,05. Untuk
mengetahui  hasil uji normalitas
dilakukan dengan membandingkan
nilai sig. dengan taraf signifikansi.
Data hasil output uji normalitas pretes
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kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pretes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Hasil | Pretes 110 26| 200"  .982 26| 906
Eksperimen
Pretes Kontrol A27 26 .200° 951 26 251

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel di atas menunjukkan
bahwa data pretes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal, karena nilai

signifikansi (Sig.) masing-masing >
0,05 sesuai dengan kriteria uji

normalitas. Adapun nilai Sig. untuk
pretes kelas eksperimen yaitu 0,906
> 0,05 dan untuk pretes kelas kontrol
yaitu 0,251 > 0,05 yang artinya data
berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Postes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Hasil | Postes 151 26| 132|945 26| 174
Eksperimen
Postes Kontrol 146 26 161 .954 26 290
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel di atas menunjukkan
bahwa data pretes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal, karena nilai

signifikansi (Sig.) masing-masing >
0,05 sesuai dengan kriteria uji
normalitas. Adapun nilai Sig. untuk
postes kelas eksperimen yaitu 0,174

> 0,05 dan untuk pretes kelas kontrol
yaitu 0,290 > 0,05 yang artinya data
berdistribusi normal.

Selanjutnya, data hasil output
uji normalitas angket kelas
eksperimen adalah seperti pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Angket

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
C df Sig. | Statistic df Sig.
Angket 154 26 A17 947 26 198

a. Lilliefors Significance Correctio

n
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Tabel di atas menunjukkan
bahwa data angket pada kelas
eksperimen berdistribusi normal,

karena nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
sesuai dengan kriteria uji normalitas.
Adapun nilai Sig. angket kelas
eksperimen yaitu 0,198 > 0,05 yang
artinya data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Sesudah melakukan uji
normalitas, maka dilakukan uji
prasyarat berikutnya adalah uji

homogenitas, yang bertujuan untuk

memastikan apakah kelompok data
sampel berasal dari populasi yang

memiliki

(homogen).

ini,

variansi
Untuk uji homogenitas
peneliti menggunakan bantuan

yang

sama

software SPSS 23. Taraf signifikansi

yang digunakan adalah «
Untuk
homogenitas
membandingkan nilai

mengetahui

dilakukan
Sig. dengan

= 0,05.

hasil uji

dengan

taraf signifikansi. Data hasil output uji

homogenitas

pretes

kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil |Based on Mean 187 1 50 .667
Based on Median .086 1 50 770
Based on Median and
with adjusted df .086 1] 47.995 770
iaezd on trimmed 151 1 50 .69
Berdasarkan output di atas, data hasil pretes kelas eksperimen
diketahui nilai  signifikansi  (Sig.) dan kelas kontrol tersebut adalah

Based on Mean adalah sebesar
0,667 > 0,05. Karena nilai Sig. > 0,05
maka berdasarkan  pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas
dapat disimpulkan bahwa varians

homogen.

Selanjutnya, data hasil output uji
homogenitas pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Postes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil |Based on Mean 948 1 50 335

Based on Median .566 1 50 456
Based on Median and
with adjusted df .566 1 47.767 456
Based on trimmed 913 1 50 344
mean
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Berdasarkan output di atas,
diketahui nilai  signifikansi (Sig.)
Based on Mean adalah sebesar
0,335 > 0,05. Karena nilai Sig. > 0,05
maka berdasarkan  pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas
dapat disimpulkan bahwa varians
data hasil postes kelas eksperimen
dan kelas kontrol tersebut adalah
homogen.

c. Uji Linearitas

Selanjutnya syarat terakhir yang
harus dipenuhi sebelum melakukan
uji hipotesis adalah uji linearitas data.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui
model regresi yang digunakan linear
atau non linear. Uji linearitas pada
penelitian ini menggunakan bantuan
software SPSS 23. Adapun dasar
pengambilan keputusannya yaitu jika
nilai Sig. Deviation from linearity >
0,05, maka model regresi yang tepat
adalah regresi linear. Sedangkan jika
nilai Sig. Deviation from linearity <
0,05, maka model regresi yang tepat
adalah regresi nonlinear. Data hasil
output uji linearitas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 2712.440 22 123.293 11.085 .035
;emﬁcih*a& ol Groups Linearity 1130.071 1 1130.071| 101.605 .002
asala ode Deviation from
MMP Linearity 1582.369 21 75.351 6.775 .070
Within Groups 33.367 3 11.122
Total 2745.807 25

Berdasarkan tabel 6 di atas
diperoleh nilai Sig. Deviation from
linearity > 0,05 yaitu 0,070 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang digunakan
berpola linear.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan
adalah  analisis regresi linear
sederhana untuk dapat melihat
apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics

Project (MMP) terhadap kemampuan
matematis

pemecahan
siswa.

Hasil

masalah
perhitungan

disajikan sebagai berikut:

a. Regresi Linear Sederhana
Setelah dilakukan uji prasyarat
normalitas

seperti
linearitas, maka dilanjutkan dengan
uji hipotesis yaitu uji regresi linear
sederhana. Adapun tabel hasil uji
regresi linear sederhana yaitu:

uji

Tabel 7. Output Variable Entered/Removed

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Model MMP® . Enter

Pemecahan Masalah

a. Dependent Variable: Kemampuan

b. All requested variables entered.

dan

data

uji
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Tabel 7 di atas menjelaskan
tentang variabel yang dimasukkan
atau dibuang serta metode yang
digunakan. Dalam hal ini variabel
yang dimasukkan adalah variabel
model pembelajaran MMP sebagai

kemampuan pemecahan masalah
sebagai variabel dependent dan
metode yang digunakan adalah
metode enter.

Selanjutnya output uji regresi
linear sederhana dapat dilihat pada

variabel independent dan tabel berikut:
Tabel 8. Uji Regresi Sederhana
Coefficients a
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.713 12.919 2.455 .022
Model MMP 770 .188 .642 4.097 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah

Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hy:b =0
Hy:b#0
Keterangan:
H, = Tidak ada pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project

(MMP) terhadap kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa.

H, = Terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project

(MMP) terhadap kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan bantuan
program SPSS, diperoleh tpipyng =
4,097 pada taraf a = 0,05 dengan
traper = 2,064. Hal ini menunjukkan
bahwa thitung > teabver (4,097 >
2,064), dan nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H, diterima berarti model

pembelajaran Missouri Mathematics

Project (MMP) memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kemampuan

pemecahan masalah  matematis
siswa.

Berdasarkan tabel di atas,
perolehan hasil yaitu nilai constant (a)
adalah 31,713 dan nilai Koefisien
Regresi (b) adalah 0,770. Sehingga
diperoleh persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut
Y =a+bX atau ¥ = 31,713 + 0,770X

Berdasarkan perhitungan dan
persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Harga konstanta (a) sebesar
31,713 yang artinya apabila
variabel X (model pembelajaran
Missouri  Mathematics  Project
(MMP)) = 0, maka variabel Y
(kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa) nilainya sebesar
31,713.

2) Nilai koefisien regresi (b) sebesar
0,770 artinya setiap kenaikan satu
nilai X maka nilai variabel Y akan
naik sebesar 0,770.
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Diketahui bahwa nilai koefisien
regresi adalah positif, sehingga dapat
disimpulkan arah pengaruh pada
model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah positif. Sehingga

dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP)

berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Determinasi digunakan untuk
mengetahui persentase
sumbangpengaruh model
pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

MMP

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6422 412 .387 8.20502
a. Predictors: (Constant), Model MMP
Berdasarkan tabel 9 di atas berdistribusi normal dan memiliki

dapat diketahui bahwa besarnya nilai
korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar
0,653. Kemudian dapat diketahui juga
bahwa nilai koefisien determinasi/R-
square (R?) sebesar 0,412 yang
artinya bahwa variabel X
mempengaruhi variabel Y sebesar
41,2%. Dengan kata lain, model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) berpengaruh sebesar
41,2% terhadap kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa sedangkan sisanya sebesar
58,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan kedalam
penelitian.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang telah dipaparkan di
atas, diketahui bahwa siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang

varians yang homogen. Selain itu
hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) terhadap kemampuan

pemecahan masalah  matematis
siswa. Berikut akan diuraikan
pembahasan hasil penelitian
tersebut:

Pengaruh Model Pembelajaran
Missouri Mathematics  Project
(MMP) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMA

Penelitian ini dilakukan di SMAS
GKPI Padang Bulan Medan yang
melibatkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum diberikan model
pembelajaran yang berbeda, kedua
kelas terlebih dahulu diberikan pretes
yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah
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matematis awal siswa. Dari hasil
pretes, diperoleh nilai rata-rata siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang relatif sama. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematis awal kedua kelas tidak
jauh berbeda.

Setelah diketahui kemampuan
pemecahan masalah matematis awal
siswa, maka kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan
melaksanakan pembelajaran dengan
model Missouri Mathematics Project
(MMP) dan kelas kontrol dengan
pembelajaran biasa. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat dilihat bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP)
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Siswa

telah mencapai 4 indikator
keberhasilan kemampuan
pemecahan masalah yaitu

memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana

penyelesaian, dan memeriksa
kembali.

Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata pretes kemampuan
pemecahan masalah  matematis

siswa pada kelas eksperimen dengan
nilai 49.1 berada dalam kategori
rendah saat postes meningkat
menjadi 84.23 berada dalam kategori
tinggi sementara pretes kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa pada kelas kontrol dengan nilai
50,51 berada dalam kategori rendah
saat postes meningkat menjadi 64,62
berada dalam kategori sedang.
Selain itu, persentase skor postes

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam setiap
indikatornya  menunjukkan bahwa
persentase pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Dimana pada kelas eksperimen pada
indikator memahami masalah
persentasenya sebesar 88,89%
sedangkan di kelas kontrol sebesar
71,79%, pada indikator
merencanakan penyelesaian
persentase skor kelas eksperimen
adalah 85,90% sedangkan di kelas
kontrol sebesar 51,92%, pada
indikator melaksanakan rencana
penyelesaian persentase skor kelas
ekseprimen adalah
80,34%sedangkan di kelas kontrol
sebesar 73,08%, terakhir pada
indikator melihat kembali persentase
skor kelas ekseprimen adalah
81,41% sedangkan di kelas kontrol
sebesar 53,85%.

Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) dapat
memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dan
pengaruhnya lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran biasa. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan model pembelajaran yang
mengembangkan pemahaman
konsep melalui pemecahkan masalah
secara sistematis, sejalan dengan
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis sehingga mampu
meningkatkan kemampuan tersebut.

Kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas
eksperimen yang mengalami
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peningkatan lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol tersebut diyakini
terjadi karena pemberian perlakuan
berupa pembelajaran dengan model
Missouri Mathematics Project (MMP).
Hal ini karena karakteristik model
MMP relevan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sesuai dengan
indikatornya. Salah satu karakteristik
model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) adalah
adanya tahap pengembangan lewat
lembar tugas proyek untuk
mengembangkan pemahaman
konsep siswa melalui pemecahan
masalah secara sistematis. Proses ini
mendorong para siswa agar terlibat
secara langsung dalam
pembelajaran. Karakteristik ini dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa yaitu pada indikator memahami
masalah, dimana proses siswa dalam
menganalisis lembar tugas proyek
membantu mereka untuk memahami
apa yang diketahui dan ditanyakan
dari masalah yang tertuang. Lalu
indikator merencanakan
penyelesaian, dimana siswa mengulik
berbagai informasi dan strategi untuk
mempertimbangkan alternatif solusi
yang dibutuhkan. Kemudian indikator
melaksanakan rencana penyelesaian,
dimana siswa terlibat langsung dalam
memecahkan masalah sesuai
dengan rencana penyelesaian yang
telah dipertimbangkan sebelumnya.
Terakhir indikator memeriksa
kembali, dimana siswa juga belajar
untuk memeriksa dan mengevaluasi
hasil akhir mereka. Oleh karena itu,
model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) ini
didukung oleh teori belajar Bruner
karena inti dari pembelajaran dengan
model MMP adalah mendorong siswa
untuk secara aktif membangun
pemahaman melalui proses
penemuan, karena teori ini
menyatakan bahwa proses belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif
apabila guru memberikan ruang
kepada siswa untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan, atau
pemahaman melalui contoh-contoh
yang dijumpai dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Teori belajar
Jean Piaget juga mendukung karena
teori belajar ini percaya bahwa anak-
anak belajar melalui kontruksi aktif
terhadap dunia sekitar dan
mendorong siswa untuk menemukan
pengetahuan baru.

Selanjutnya karakteristik
model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) vyaitu
berpusat pada siswa dan interaksi
sosial yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
indikator memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian. Karena
siswa berperan aktif dalam setiap
proses pembelajaran, mereka tidak
hanya menerima informasi tetapi juga
secara mandiri maupun berkelompok
mencari dan menentukan informasi
apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam masalah yang
diberikan. Lalu pembelajaran ini
menuntut para siswa baik secara
kelompok maupun individu untuk
mengambil inisiatif dalam
menentukan langkah-langkah
penyelesaian sehingga siswa lebih
terlibat dalam  mengembangkan
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beberapa strategi  penyelesaian.
Adapun teori belajar yang
mendukung karakteristik ini adalah
teori  Vygotsky, dimana siswa
membutuhkan bimbingan minimal
guru karena guru berberan sebagai
fasilitator yang membantu siswa
belajar mandiri dan siswa juga
membutuhkan interaksi terhadap
teman-temannya karena dapat
membawa ide baru untuk
meningkatkan  kecerdasan siswa.
Dengan kata lain teori Vygotsky
mendorong siswa untuk bekerja
sama dalam memecahkan masalah
yang diberikan.

Lalu karakteristik yang terakhir
adalah kegiatan mengulas kembali,
kegiatan ini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis pada indikator memahami
masalah dan memeriksa kembali.
Dengan mengulas kembali materi
yang telah dipelajari dan
menghubungkannya pada materi
yang sedang dipelajari, siswa akan
lebih  mudah memahami konteks
permasalahan karena mampu
mengaitkan masalah baru dengan
informasi atau pengetahuan yang
telah  mereka miliki  sehingga
membuat mereka lebih cepat dalam
mengidentifikasi masalah apa yang
diketahui dan ditanyakan dari suatu
masalah. Kemudian indikator
memeriksa kembali, dalam prosesnya
para siswa mengulas kembali
pengetahuan mereka sebelumnya
dan menghubungkannya dengan
pembelajaran sekarang sehingga
mereka dilatih untuk mengevaluasi
apakah informasi dan langkah-
langkah yang diambil sudah tepat

atau sesuai kemudian mereka juga
belajar untuk membandingkan solusi
yang telah mereka temukan dengan
konsep yang telah mereka pahami
sehingga kemampuan mereka dalam
memeriksa kembali meningkat. Teori
belajar yang mendukung adalah teori
Ausubel yang menekankan bahwa
belajar bermakna merupakan proses
belajar yang menghubungkan materi
yang dipelajari dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa. Teori ini
menekankan pada pentingnya
struktur kognitif dalam pembelajaran
karena menurutnya pembelajaran
paling efektif terjadi ketika
pengetahuan baru dikaitkan dengan
konsep-konsep yang telah dipahami.

Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP)
lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran biasa. Dari keputusan
tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) terhadap kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Humaerah Syam et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) di kelas
XI SMA Negeri 2 Pinrang lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa yang diajar menggunakan
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model pembelajaran langsung. Hasil
rata-rata posttest kelas eksperimen
yaitu 78,12 yang diberikan perlakuan
dengan menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) yang berada pada
kategori tinggi dengan hasil N-Gain
adalah 0,73 dengan kategori tinggi.
Sedangkan model pembelajaran
langsung memperoleh nilai rata-rata
65,74 dengan nilai N-Gain 0,60
dengan kategori sedang.

Hasil tersebut diperkuat
melalui penelitian Penelitian yang
dilakukan oleh Wirevenska et al.
(2023) di SMP Swasta Taman siswa
Binjai menunjukkan bahwa dari hasil
pretest siswa sebelum diberikan
perlakuan diperoleh nilai tertinggi
siswa adalah 80 dan nilai terendah 13
dengan rata-ratanya adalah 51,00.
Sedangkan hasil posttest siswa
diperoleh setelah diberikan perlakuan
yaitu pembelajaran dengan model
Missouri Mathematics Project (MMP)
diperoleh nilai tertiggi 87 dan nilai
terendah 34 dengan rata-ratanya
adalah 61,53. Hal tersebut
menunjukkan terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa setelah memperoleh
pembelajaran dengan model Missouri
Mathematics Project (MMP).

Berdasarkan uraian-uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) terhadap kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa kelas X SMAS GKPI Padang
Bulan.

Proses Jawaban Siswa Terkait
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Setelah Model
Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP)

Berdasarkan lembar jawaban
siswa yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki proses jawaban
yang berbeda-beda, proses jawaban
kelas eksperimen lebih lengkap,
terstruktur, dan sistematis dalam
menjawab  atau menyelesaikan
masalah yang sesuai dengan
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa
dibandingkan dengan proses
jawaban siswa pada kelas kontrol.
Hal ini dikarenakan pada kelas
eksperimen siswa menerima
pembelajaran dengan model Missouri
Mathematics Project (MMP) yang
dimana karakteristik belajar
menggunakan MMP ini sangat
mendukung terhadap perkembangan
kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Proses jawaban siswa saat
menyelesaikan masalah dianalisis
berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis.
Berdasarkan hasil penelitian, proses
jawaban siswa dalam menyelesaikan
masalah melalui pembelajaran MMP
memperoleh kriteria penilaian lebih
baik dibandingkan dengan proses
jawaban siswa dengan pembelajaran
biasa.

Namun pada kelas eksperimen
jawaban lebih sistematis dan teliti, hal
ini dapat dilihat berdasarkan proses
jawaban siswa kelas eksperimen
mulai dari a) memahami masalah
yang dilengkapi dengan diketahui dan
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ditanya yang dimana soal narasi telah
di ubah kedalam model matematika
dengan benar, pada indikator b)
merencanakan penyelesaian siswa
telah membuat strategi/metode yang
sesuai untuk memecahkan masalah,
pada indikator c¢) melaksanakan
rencana penyelesaian, siswa telah
menyelesaikan  masalah  sesuai
dengan langkah-langkah
penyelesaian dan konsep SPLTV
dengan benar, dan pada indikator d)
memeriksa kembali, siswa juga
sudah mampu membuat kesimpulan
dengan benar sesuai dengan
pertanyaan dalam soal. Hal ini
menunjukkan bahwa jawaban siswa
pada kelas eksperimen lebih
sistematis  dibandingkan  dengan
proses jawaban siswa kelas kontrol.
Untuk memperkuat hasil
penelitian maka dibandingkan
dengan penelitian yang relevan,
Humaerah Syam et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) di kelas
XI SMA Negeri 2 Pinrang lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran langsung. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wirevenska et al.
(2023) di SMP Swasta Taman siswa
Binjai yang menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa setelah memperoleh
pembelajaran dengan model Missouri
Mathematics Project (MMP).

Penelitian lain juga menunjukkan hal
yang sama Yyaitu penelitian yang
dilakukan oleh Sari et al. (2020) yang
dilakukan di kelas VIl SMP Negeri 4
Balikpapan yang menunjukkan
bahwa hasil posttest dari kelas
ekperimen yang diajar dengan model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) lebih tinggi dari pada

hasil posttest kemampuan
pemecahan masalah  matematis
siswa kelas kontrol yang diajar
dengan model pembelajaran
langsung.

Sehingga berdasarkan hasil
penelitian ini dan telah dibandingkan
dengan hasil penelitian relevan dapat
disimpulkan  bahwa  keunggulan
proses  jawaban pada kelas
eksperimen dipengaruhi oleh
pembelajaran yang diterapkan di
kelas, pada kelas eksperimen yang
menerima pembelajaran  dengan
mode MMP menumbuhkan keaktifan,
sikap kolaboratif, sikap kritis siswa,
dan kebebasan untuk berpikir dalam
memecahkan masalah. Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model MMP dapat
berpengaruh terhadap proses
penyelesaian jawaban siswa untuk
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di kelas X SMAS
GKPI Padang Bulan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,
analisis, dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model
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pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP)
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas X
SMAS GKPI Padang Bulan.
Berdasarkan uji hipotesis yang
dilakukan diperoleh nilai taraf
signifikansi yaitu Sig. 0,000 > 0,05
yang menunjukkan terdapat
pengaruh. Selanjutnya diperoleh
nilai R-Square yaitu sebesar 0,412
yang artinya model pembelajaran

Missouri  Mathematics  Project
(MMP)  berpengaruh  sebesar
41,2%  terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis
siswa sedangkan sisanya sebesar
58,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan kedalam
penelitian.

2. Proses jawaban siswa dalam
menyelesaikan masalah melalui
pembelajaran MMP memperoleh
kriteria lebih baik daripada kelas
kontrol. Hal ini dilihat dari
perbedaan proses jawaban siswa
pada kelas eksperimen yang telah
memenuhi indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis
dan kelas kontrol yang cenderung
belum  seluruhnya  memenuhi
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis.
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